BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

1. Deskrips Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini sebesar 122 subyek yang diperoleh
10% dari total penduduk 1 rukun warga (RW) yang berjumlah kurang
lebih 1.227 jiwa dengan criteria subjek yakni penduduk yang bermukim di

daerah wonokusumo Surabaya, dan berdasarkan rentang usia 21-50 tahun.

a. Responden Berdasarkan Usia

Dalam mengelompokkan responden berdasarkan usia. Pendliti
membaginya berdasarkan usia termuda hingga tertua. Didapat data bahwa
usia termuda 21 tahun dan tertua usia 50 tahun. Peneliti melakukan
pengelompokkan sebanyak 3 kelompok dengan tujuan agar mempermudah
mengetahui prosentase yang memiliki usia termuda dan tertua. Berikut

gambaran umum subyek penelitian berdasarkan usia:

Tabel 5.
Data Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Presentase
21 - 30 Tahun 53 43 %
31-40 Tahun 46 38 %
41 - 50 Tahun 23 19%
TOTAL 122 100 %
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Berdasarkan tabel 5 dapat memberikan penjelasan bahwa data
responden berdasarkan usia dari 122 responden menjadi subyek penelitian
dari usia terendah yaitu 21-30 tahun sebanyak 53 responden dengan
presentase 43%, usia 31-40 tahun sebanyak 46 responden dengan
presentase 38%, usia tertua 41-50 tahun sebanyak 23 responden dengan
presentase 19%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar

responden berusia antara 21 sampai 30 tahun.

b. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Peneliti  mengelompokkan data responden berdasarkan jenis
kelamin untuk mendapatkan manakah jumlah responden terbanyak
berdasarkan jenis kelamin. Berikut gambaran umum subyek penelitian

berdasarkanjenis kelamin:

Tabel 6.

Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

JenisKelamin Jumlah Presentase
Laki-laki 41 34 %
Perempuan 81 66 %
Total 122 100 %

Tabel 6 dapat memberikan penjelasan bahwa berdasarkan jenis
kelamin dari 122 responden yang menjadi subyek penelitian, diperoleh 41

responden laki-laki dengan presentase 34% dan 81 jumlah responden
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perempuan dengan presentase 66%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa

sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan.

c. Responden Berdasarkan Lama Bermukim

Dalam mengelompokkan responden berdasarkan lama bermukim
peneliti membaginya menjadi 3 pengelompokkan berdasarkan rentang
tahun. Berikut gambaran umum subyek penelitian berdasarkan lama

bermukim:

Tabdl 7.

Data Responden Berdasarkan Lama Bermukim

LamaBermukim Jumlah Presentase
5-15Tahun 63 52 %
16 — 25Tahun 43 35 %
26 — 35Tahun 16 13%
Total 122 100 %

Tabel 7 menunjukkan bahwa berdasarkan lama bermukim dari 122
responden yang menjadi subyek penelitian di dapat 63 responden yang
bermukim antara 5 sampai 15 tahun dengan presentase 52%, 43 responden
yang bermukim antara 16 sampai 25 tahun dengan presentase 35%, dan 16
responden yang 16 antar 26 sampa 35 tahun dengan presentase 13%.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden bermukim

antara 5 sampai 15 tahun.
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2. Deskripsi Data Subyek

Tujuan dari analisis deskriptif adalah untuk mengetahui deskripsi
suatu data seperti ratarata, standard deviasi, varians, dan lain-lain.
Berdasarkan hasil analisis descriptive statistic SPSS 16.00 for windows dapat
diketahui skor rata-rata (mean) dan standard deviasi dari jawaban subjek

terhadap skala ukur sebagai berikut:

Tabd 8.
Deskriptif Data
One-Sample Statistics
Std. Error
N Rata-rata Std. Devias Rata-rata
AGRESI 122 82.6148 6.80356 .61597

Tabel 8 menunjukkan bahwa jumlah subyek yang diteliti dari skala
agresiadalah 122 orang.Agresivitas nilai rata-ratanya (mean) adalah

82.6148 dan nilai standard deviasinya adalah 6.80356.

Selanjutnya deskrips data berdasarkan data demografinya adalah

sebagai berikut:



a. Berdasarkan usiaresponden

Tabel 9.

Deskripsi Data Subyek Berdasarkan Usia
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N

Minimum Maximum Rata-rata Std. Devias

21 -30 Tahun
31-40 Tahun

41 - 50 Tahun

Valid N
(listwise)

53 41.00 146.00 1.22682

46 116.00 152.00 1.34372

23 92.00 150.00 1.18432

23

23.71771

8.46525

13.16961

Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui banyaknya data dari

kategori usia yaitu 53 responden yang berusia antara 21-30 tahun, usia

31-40 tahun sebanyak 46 responden, dan usia 41-50 tahun sebanyak

23 responden. Pada variabel agresivitas nila rata-rata tertinggi ada

pada responden yang berusia antara 21-30 tahun dengan nila mean

1.22682. Sedangkan nilai rata-rata terendah adalah responden yang

berusia 41-50 tahun dengan nilai mean 1.18432.
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b. Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 10.

Deskripsi Data Subyek Berdasarkan Jenis kelamin

N Minimum Maximum Rata-rata Std. Deviasi

L 41 41.00 142.00 1.18762 25.41041
P 81 92.00 152.00 1.30102 12.28577
Valid N

(listwise) 4

Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui banyaknya data dari
kategori jenis kelamin diperoleh 41 responden laki-laki dan 81 jumlah
responden perempuan. Pada variabel agresivitas nila rata-rata

tertinggi ada pada responden perempuan dengan nilai mean 1.30102.
c. Berdasarkan LamaBermukim

Tabel 11.

Deskripsi Data Subyek Berdasarkan Lama Bermukim

N Minimum Maximum Rata-rata Std. Deviasi

5-15 Tahun 63 4100 14600 12344E2  21.86452

1625 Tahun 43 11600 15200 1.3512E2  8.98467

26 - 35 Tahun 16 9200 13100 1.1375E2 1154412
valid N

(listwise) 16
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Tabel 11 menunjukkan bahwa berdasarkan lama bermukim di
dapat 26 responden yang menggar antara 3-14 bulan, 13 responden
yang mengagjar antara 14-25 bulan, dan 9 responden yang menggar
antara 26-36 bulan. Pada variabel altruisme nilai rata-rata tertinggi ada
pada responden yang lama mengagjar antara 15-25 bulan dengan nilai
mean 134.38. Sedangkan nila rata-rata terendah adalah responden
yang lama mengagjar antara 3-14 bulan dengan nila mean 129.92.
Pada variabel empati nilal rata-rata tertinggi ada pada responden yang
lama menggar antara 15-25 bulan dengan nila mean 121.62.
Sedangkan nila ratarata terendah adalah responden yang lama

mengajar antara 3-14 bulan dengan nilai mean 116.31.

B. AnalisisData
1. Uji Normalitas Data
Pengujian normalitas dilakukan dengan melihat grafik Q-Q Plot
untuk pengujian residual model regresi yang tertera pada grafik
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Gambar. 6 Grafik Uji Normalitas
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Grafik histogram menunjukan garis grafik yang ideal sesua
dengan ketentuan normalitas, dan grafik normal probability plot
menunjukan bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal, maka model regrest memenuhi asumsi normalitas. Hal
ini didukung pula pada uji normalitas menggunakan rumus Kolmogorov-

Smirnov yang didapat hasil di bawah ini:

Tabe 12.
Uji Normalitas
Uji Normalitas
K olmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistik df Sig.  Statistik df Sig.
AGRESI .064 122 200 982 122 105

Uji normalitas menggunakan pendekatan Kolmogrof-Smirnov ini
juga untuk mengetahui apakah sebaran normal atau tidak.Kaidah yang
digunakan untuk menguji normalitas data dengan menggunakan rumus
Kolmogorov-Smirnov dan Shaphiro-Wilk adalah jika taraf signifikansi
(significance level) > 0,05, maka data berdistribusi normal. Sebaliknya
jika taraf signifikansi (significance level) < 0,05, maka data berdistribusi
tidak normal.

Berdasarkan uji normalitas data menggunakan rumus Kolmogorov-
Smirnov dan Saphiro-Wilk tersebut di atas, untuk rumus Kolmogorov-

Smirnov diperoleh harga statistic = 0,064, dengan dergjat kebebasan df =
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122, dan nilai signifikansi sebesar 0,200> 0,05, berarti sebaran data adalah
normal. Begitu juga untuk rumus Saphiro-Wilk diperoleh harga statistic =
0,582, dengan dergjat kebebasan df = 122, dan nilai signifikans sebesar

0,105> 0,05, berarti sebaran data adalah normal.

2. Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis penelitian dengan
teknik one sample T test menggunakan software SPSS 16.00 for
windows.Uji korelasi ini dimaksudkan untuk menjawab hipotesis yang

digjukan.

Dari hasil model korelasi one sample T test, di dapat tabel

sebagal berikut:

Tabel 13.

Hasi| uji onesample T test

One-Sample Test

Test Vaue =82
95% Confidence Interval of
Sig. (2- Mean the Difference
t df tailed) Difference Lower Upper
AGRESI 134.122 121 .000 82.61475 81.3953 83.8342

Berdasarkan data tersebut, dapat dilakukan pengujian hipotesis
dengan membandingkan taraf signifikansi (T-value) dengan nila

konstanta 82.Ha di peroleh dari ratarata subjek.Tabel tersebut
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menunjukkan harga signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 maka Ho ditolak dan
ha diterimaBerarti terdapat pengaruh kepadatan penduduk terhadap

agresivitas.

C. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah ada pengaruh kepadatan
penduduk terhadap agresivitas komunitas pemukiman padat penduduk di
Surabaya. Berdasarkan data penelitian yang dianalisa kemudian dilakukan
intepretas hasil penelitian dari aspek teoritis dan praktisnya, maka dilakukan

pembahasan hasil penelitian tersebut..

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian-penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Latifah & Suryanto (2002) yang
membuktikan bahwa adanya pengaruh kesesakan terhadap perilaku
agresi.Untuk memperkuat penelitian ini maka penulis mengambil beberapa
penelitian terdahulu seperti, penelitian milikAdegoke (2014) yang
membuktikan bahwa kepadatan penduduk memiliki efek negatif yang

signifikan pada baik kesehatan fisik dan psikologis penghuni Hostel.

Lazarus dalam Sarwono (2002) menurut teori ini terdapat dua Faktor
yang menyebabkan seseorang memberikan reaksi terhadap lingkungan yaitu
Faktor stress dan stressor.Stressor adalah elemen lingkungan yang merupakan
rangsangan, seperti kepadatan (density), suhu, udara, dan sebagainnya,
sedangkan stress adalah hubungan antara stressor dengan reaks yang

ditimbulkan dalam diri individu.Teori yang cocok dan sesuai dengan
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kepadatan diatas adalah teori level adaptasi. Stress merupakan salah satu
faktor pemicu agresi.Bernadette N. (2000) menjelaskan bagaimana kekerasan
yang muncul dalam masyarakat entah dalam bentuk pertikaian ataupun
kerusuhan antar etnik dan antar agama dinegara kita akan mengahambat
perbaikan ekonomi dan kondisi sosia politik ditanah air. Untuk itu penulis
dalam jurnal ini berusaha mengajukan preposisi bahwa Faktor —faktor budaya

juga mempengaruhi tindak kekerasan.

Dalam penelitian ini dilakukan di beberapa titik lokasi yang dijadikan
tempat bermukim yaitu di desa Wonokusumo. Subyek dalam penelitian ini
sebanyak 122 orang yang merupakan penduduk yang bertempat tinggal di
Wonokusumo dengan rentang usia 21-50 tahun, dan bermukim. Dalam
penelitian ini fenomena penduduk yang sedang menjalani usia dewasa awal
memunculkan perilaku agresi. Beberapa sikap penduduk tersebut
menunjukkan karakteristik seorang agresi,Lorenz dalam Fuad (2008)
berpendapat bahwa agresi adalah naluri untuk mempertahankan hidup.Karena
bersifat naluriah, maka setiap saat sifat itu bisa muncul lebih lebih daam
situasi hidup yang mengancam eksistenss hidup seseorang. Sedangkan
menurut Baron dan Richardson agresi didefenisikan sebagal segala bentuk
perilaku yang dimaksudkan untuk menyakiti orang lain atau melukai makhluk
hidup lain yang terdorong untuk menghindari perlakuan tersebut (Krahe,

2005).

Kelemahan dari penelitian ini adalah terbatasnya metode penelitian

yang digunakan. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar mempehatikan
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dalam hal pengambilan sampel agar Iebih banyak lagi guna mendapatkan hasil

penelitian yang memuaskan.



